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‘Waspada Antraks, Sleman Lakukan Vaksinasi

SLEMAN, BERNAS --
Untuk mencegah penyebaran
penyakit antraks, Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Sleman
melakukan antisipasi, di antara-
nyadengan melakukan vaksinasi
. danmembatasi penjualan daging
sapi asal Kulonprogo. Menyu-
sul munculnya kasus penyakit
antraks yang menyerang warga
Kulonprogo belum lama ini.
Bupati Sleman, Drs H Sri
Purnomo MSI mengatakan, pi-
haknya sudah melakukan koor-
dinasi dengan Dinas Pertanian
Pangan dan Kehutanan (DPPK)
Sleman menyikapi masalah pe-

nyakit antraks. Salah satunya,

dengan mengawasi distribusi
daging sapi yang beredar di Sle-
man.

“Kami akan mencegah (pe-
nyebaran) antraks masuk ke
Sleman. Instansi terkait sudah
melakukan beberapa upaya
pengawasan,” kata Sri Purnomo,
Minggu (22/1).

Menurut Sri Purnomo, -

wilayah Sleman belum pernah
ditemukan kasus antraks. Meski
begitu, upaya pencegahan pe-
N RO

nyakit tersebut, terus dilakukan.
Pasalnya, infeksi virus antraks
dinilai membahayakan manusia.

“Setiap tahun kami melaku-
kan vaksinasi kepada sapi-sapi
yang ada di Sleman. Termasuk
saat ini, meski tidak semuanya.
Jumlah sapi di Sleman sekitar
50.000 ekor, jadi yang divaksi-
nasi hanya yang diduga berpo-
tensi terjangkit antraks,” kata
Ir Widi Sutikno MSi, Kepala
DPPK Sleman.

Selain vaksinasi dikatakan
Widi, DPPK juga berupaya
mencegah peredaran daging
sapi asal Kulonprogo. Pihaknya
juga menambah jumlah petugas
kesehatan hewan di lapangan un-
tuk meningkatkan pengawasan,
baik di pasar tradisional maupun
pasar hewan.

“Pencegahan peredaran
daging sapi dari Kulonprogo
ini dilakukan arinya bukan anti
Kulonprogo. Tapi ini dilakukan
demi kebaikan bersama. Kami
sudah bekerjasama dengan Balai
Besar Veteriner Wates untuk
memantau antraks,” kata Widi.

Menurut Widi, yang paling

penting dari persoalan antraks
adalah bagaimana masyarakat
juga berupaya melakukan tin-
dakan pencegahan. DPPK juga
akan melakukan sosialisasi pada
masyarakat. Dikatakan Widi,
awal mula kasus antraks di Ku-
lonprogo terjadi akibat kondisi
lingkungan yang menyebabkan
munculnya virus antraks. Pasal-
nya, ternak yang terjangkit
antraks disembelih kemudian
dikonsumsi bersama.

“*Sapi yang sakit seharusnya
ditangani secara medis. Bukan
justru dikonsumsi tanpa dike-
tahui lebih dulu penyakitnya.
Kami imbau agar masyarakat
ataupeternak yang sapinya sakit,
tolong melapor agar bisa dita-
ngani secepatnya,” tutur Widi.

Di wilayah Sleman, tambah
‘Widi, fasilitas kesehatan hewan
untuk memantau kesehatan
ternak sudah cukup memadai.
Setidaknya terdapat 14 Pusat
Kesehatan Hewan (Puskeswan)
yang tersebar di Sleman yang

dinilainya mampu memberikan

vaksin antraks pada sapi.
Di tempat terpisah, Tim

Respon Cepat Waspada Antraks
UGM mengimbau kepada ma-
syarakat agar tidak perlu panik
atas beredarnya isu mengenai
antraks. Dalam jumpa persnya
pada hari Sabtu (21/17), dinya-
takan bahwa penyakit antraks
‘merupakan bakteri yang ditular-
kan dari hewan kepada manusia.

**Antraks pada manusia bisa
disembuhkan dengan penangan-
anyangtepat. Penularan antraks
bisa melalui kontak langsung
ataupun tidak langsung dengan
hewan, bangkai, atau produk
hewan sakit yang terinfeksi
antraks. Antraks bisamenyerang
kulit, saluran pencernaan dan
pernafasan,” tutur Riris An-
dono Ahman, Ketua Tim Respon
Cepat Waspada Antraks Fakultas
Kedokteran UGM.

Riris juga mengimbau ke-
padamasyarakatagar senantiasa
menjalankan pola hidup bersih
dan sehat seperti mencuci ta-
ngan memakai sabun sebelum
dan sesudah makan. Selain itu,
Riris juga menghimbau kepada
‘masyarakat apabila hendak me-
masak atau mengkonsumsi

daging kambing atau sapi, agar
memastikan daging tersebut
dimasak hingga benar-benar
matang danmemasaknya hingga
120°C.

Dalam kesempatan yang
sama, Ketua Departemen Ke-
sehatan Masyarakat - Veteriner
Fakultas Kedokteran Hewan
UGM, Heru Susetya menjelas-
kan gejala yang timbul pada
hewan ternak yang terkena
antraks yaitu ditandai dengan
demam yang tinggi, sakit luar
biasa pada bagian pinggang,
sering membentur-benturkan
kepala atau memutar-mutar kan
kepala, dan dalam waktu 10-36
Jjam terjadi kematian yang diser-
tai keluarnya darah hitam pada
hewan ternak.

“Apabila masyarakat mene-
mukan tanda-tanda tersebut
pada hewan ternak, masyarakat
diimbau untuk segera melapor-
kan ke pos kesehatan hewan
(Poskeswan) yang biasanya
terdapat di tingkat kecamatan.
Masyarakatjuga diimbau agarti-
dak menyembelih hewan ternak
yang sakit,” katanya. (m2/nil





